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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengungkap rasionalitas penggunaan hadis 

dalam konstruksi hukum pagang gadai di Minangkabau melalui kajian terhadap 

praktik sosial, pola pendalilan ilmuan Muslim, serta pemeliharaan maqāṣid al-

syarī‘ah dalam proses pemaknaan hadis. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

adanya ketegangan antara pemahaman tekstual hadis tentang rahn yang 

cenderung membatasi pemanfaatan barang gadai dengan praktik pagang gadai 

dalam masyarakat Minangkabau yang mengakomodasi pemanfaatan tersebut 

dalam kerangka adat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan ilmuan Muslim dan tokoh adat di Minangkabau, sedangkan data 

sekunder berasal dari literatur hadis, fikih, dan maqāṣid al-syarī‘ah. Data 

dianalisis secara induktif melalui pendekatan interdisipliner yang 

mengintegrasikan studi hadis, fikih, dan antropologi hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pagang gadai tidak hanya 

berfungsi sebagai mekanisme pembiayaan berbasis adat, tetapi juga sebagai 

instrumen perlindungan harta dan solidaritas sosial. Rasionalitas penggunaan 

hadis di kalangan ilmuan Muslim Minangkabau membentuk spektrum yang 

bergerak dari orientasi normatif, instrumental, hingga substantif, yang terefleksi 

dalam tiga pola penalaran, yaitu tekstual–restriktif, kontekstual–kompensatoris, 

dan maqāṣidī–‘urfī. Meskipun hadis yang dijadikan dasar pendalilan relatif 

sama, perbedaan hukum lebih dipengaruhi oleh perbedaan cara memahami dan 

mengaktualisasikan hadis dalam konteks sosial. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa perlindungan harta (ḥifẓ al-māl), keadilan, dan kemaslahatan sosial 

merupakan pertimbangan utama dalam proses penetapan hukum. 

Berdasarkan sintesis temuan tersebut, penelitian ini merekonstruksi 

Model Rasionalitas Maqāṣid Profetik sebagai kontribusi teoritik dalam studi 

hadis hukum. Model ini memosisikan Maqāṣid Profetik sebagai kerangka 

epistemologis yang menjembatani otoritas teks, rasionalitas penafsir, dan realitas 

sosial dalam mewujudkan tujuan-tujuan syariat secara kontekstual. Dengan 

demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa keragaman 

konstruksi hukum yang lahir dari hadis merupakan variasi rasionalitas dalam 

mengaktualisasikan nilai-nilai profetik menuju tujuan syariat yang sama. 

Kata kunci: Hadis; Pagang Gadai; Minangkabau; Maqāṣid al-Syarī‘ah; 

Maqāṣid Profetik; Rasionalitas Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the rationality underlying the use of hadith 

in the legal construction of pagang gadai in Minangkabau by investigating its 

social practice, the patterns of legal reasoning employed by Muslim scholars, 

and the role of maqāṣid al-sharī‘ah in the interpretation of hadith. The study is 

motivated by the tension between the textual understanding of hadith on rahn, 

which tends to restrict the utilization of pledged property, and the customary 

practice of pagang gadai in Minangkabau society, which permits such utilization 

within the framework of adat (customary law). 

This research adopts a qualitative field research approach. Primary data 

were collected through in-depth interviews with Muslim scholars and traditional 

leaders in Minangkabau, while secondary data were obtained from the literature 

on hadith, Islamic jurisprudence (fiqh), and maqāṣid al-sharī‘ah. The data were 

analyzed inductively using an interdisciplinary approach integrating hadith 

studies, Islamic jurisprudence, and legal anthropology. 

The findings reveal that pagang gadai functions not only as a customary 

financing mechanism but also as an instrument for protecting property rights and 

strengthening social solidarity. The rationality of hadith use among 

Minangkabau Muslim scholars forms a spectrum ranging from normative, 

instrumental, to substantive orientations, reflected in three patterns of legal 

reasoning: textual–restrictive, contextual–compensatory, and maqāṣidī–‘urfī. 

Although the scholars rely on largely the same hadith as legal evidence, their 

legal conclusions differ primarily because of different approaches to interpreting 

and contextualizing hadith within the socio-cultural realities of Minangkabau. 

The study further demonstrates that the preservation of maqāṣid al-sharī‘ah—

particularly the protection of property (ḥifẓ al-māl), justice, and public welfare 

(maṣlaḥah)—constitutes a central consideration in legal reasoning. 

Building upon these findings, this study reconstructs the Prophetic 

Maqāṣid Rationality Framework as its principal theoretical contribution to 

hadith-based legal studies. The framework conceptualizes Prophetic Maqāṣid as 

an epistemological approach that bridges scriptural authority, interpretive 

rationality, and socio-cultural reality in realizing the objectives of Islamic law. It 

demonstrates that diverse legal constructions derived from hadith should be 

understood not as conflicting interpretations but as different rational pathways 

for actualizing the same prophetic values and the shared objectives of the 

Sharīʿah. 

Keywords: Hadith; Pagang Gadai; Minangkabau; Maqāṣid al-Sharīʿah; 

Prophetic Maqāṣid; Rationality of Islamic Legal Reasoning. 
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 الملخص 
تهدف هذه الدراسة إلى الكشف عن عقلانية توظيف الحديث النبوي في بناء الحكم الشرعي 

في مجتمع مينانغكاباو، من خلال دراسة ممارستها الاجتماعية،    (Pagang Gadai)لمعاملة باغانغ غاداي  
وأنماط الاستدلال لدى العلماء المسلمين، ومراعاة مقاصد الشريعة في عملية فهم الحديث وتفسيره. وقد  
انطلقت الدراسة من وجود توتر بين الفهم النصي لأحاديث الرهن، الذي يميل إلى تقييد الانتفاع بالعين  

 وبين الممارسة العرفية لمعاملة باغانغ غاداي التي تجيز هذا الانتفاع في إطار الأعراف المحلية. المرهونة،

الأولية   البيانات  عت  الميداني، حيث جُم البحث  الكيفي من خلال  المنهج  الدراسة  اعتمدت 
بالمقابلات المتعمقة مع العلماء المسلمين وزعماء العرف في مينانغكاباو، بينما استممدت البيانات الثانوية  

تحليلًا استقرائياً وفق  من مصادر الحديث الشريف، والفقه الإسلامي، ومقاصد الشريعة. وحمل ِّلت البيانات  
 .مقاربة متعددة التخصصات تجمع بين علوم الحديث، والفقه الإسلامي، والأنثروبولوجيا القانونية 

وأظهرت نتائج الدراسة أن معاملة باغانغ غاداي لا تؤدي وظيفة آلية تمويل قائمة على العرف  
فحسب، بل تمثل أيضاً وسيلة لحماية الأموال وتعزيز التضامن الاجتماعي. كما بينت أن عقلانية توظيف 

إلى التوجه الأداتي الحديث لدى العلماء المسلمين في مينانغكاباو تشكل طيفاً يمتد من التوجه المعياري  
ثم التوجه المقاصدي، ويتجلى ذلك في ثلاثة أنماط من الاستدلال، وهي: النمط النصي التقييدي، والنمط 
السياقي التعويضي، والنمط المقاصدي العرفي. وعلى الرغم من اعتماد العلماء على الأحاديث نفسها في  

ف طرائق فهم الحديث وتفسيره وتنزيله على الاستدلال، فإن اختلاف الأحكام يرجع أساساً إلى اختلا
تمثل  العامة  المصلحة  ورعاية  العدالة،  وتحقيق  المال،  أن حفظ  الدراسة  أثبتت  الاجتماعي. كما  الواقع 

 .المرتكزات الرئيسة في بناء الحكم الشرعي

وانطلاقاً من هذه النتائج، تقدم الدراسة نموذج عقلانية المقاصد النبوية بوصفه إسهامها النظري 
الرئيس في دراسات الحديث وفقهه. ويقوم هذا النموذج على اعتبار المقاصد النبوية إطاراً إبستمولوجياً  

مقاصد الشريعة في سياقاتها  يربط بين سلطة النص، وعقلانية المجتهد، والواقع الاجتماعي، من أجل تحقيق  
المتجددة. ويبين النموذج أن تنوع الأحكام المستنبطة من الحديث لا يعكس تعارضاً في مقاصد الشريعة،  

 .بل يمثل تنوعاً في مسارات العقلانية الهادفة إلى تفعيل القيم النبوية وتحقيق المقاصد الشرعية المشتركة

الحديث النبوي؛ باغانغ غاداي؛ مينانغكاباو؛ مقاصد الشريعة؛ المقاصد النبوية؛   :الكلمات المفتاحية 
 .عقلانية الفقه الإسلامي
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap rasionalitas penggunaan 

hadis dalam konstruksi hukum pagang gadai di Minangkabau dengan menelaah 

praktik sosialnya, pola pendalilan ilmuan Muslim, serta pemeliharaan maqāṣid 

al-syarī‘ah dalam proses pemaknaan hadis. Kajian ini dilatarbelakangi oleh 

adanya ketegangan antara pemahaman tekstual hadis tentang rahn yang 

cenderung membatasi pemanfaatan barang gadai dengan praktik pagang gadai 

dalam masyarakat Minangkabau yang mengakomodasi pemanfaatan tersebut 

dalam kerangka adat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan ilmuan Muslim dan tokoh adat di Minangkabau, sedangkan data 

sekunder berasal dari literatur hadis, fikih, dan maqāṣid al-syarī‘ah. Analisis 

data dilakukan secara induktif melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan, dengan pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan studi 

hadis, fikih, dan antropologi hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pagang gadai di 

Minangkabau tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pembiayaan berbasis 

adat, tetapi juga sebagai instrumen perlindungan harta dan solidaritas sosial 

dalam masyarakat. Dalam merasionalisasikan penggunaan hadis terkait pagang 

gadai, ilmuan Muslim Minangkabau tidak bertumpu pada satu bentuk penalaran 

yang tunggal, melainkan membentuk spektrum rasionalitas yang bergerak dari 

orientasi normatif, instrumental, hingga substantif. Spektrum tersebut terefleksi 

dalam tiga pola rasionalitas penggunaan hadis, yaitu tekstual–restriktif, 

kontekstual–kompensatoris, dan maqāṣidī–‘urfī. Meskipun hadis yang dijadikan 

dasar pendalilan relatif sama, perbedaan hukum yang muncul lebih banyak 

dipengaruhi oleh perbedaan cara memahami, menafsirkan, dan 

mengaktualisasikan hadis dalam konteks sosial masyarakat. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pemeliharaan maqāṣid al-syarī‘ah, khususnya 

perlindungan harta (ḥifẓ al-māl), keadilan, dan kemaslahatan sosial, menjadi 

pertimbangan penting dalam proses penetapan hukum. Dengan demikian, 

penggunaan hadis dalam hukum pagang gadai di Minangkabau merupakan 

proses interpretatif yang mempertemukan teks, adat, dan tujuan syariat dalam 

upaya mewujudkan kemaslahatan masyarakat. 

Kata kunci: Hadis, Pagang gadai, Minangkabau, Maqāṣid al-syarī‘ah, 

Rasionalitas Hukum Islam. 

 


